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Abstract: Male farmers are considered as the main subject in managing a farm. This
condition has an impact on almost of farmer capacity-building programs involving
only male farmers. In fact, the role of women farmers in managing their farming is
inseparable. Therefore, the study aims to measure the level of the role of women
farmers in decision-making in farming activities. The research was conducted in
Limbung Village of Kubu Raya District, which involved 64 respondents. Data were
collected through interviews with respondents and were analyzed descriptively. The
result of the research showed that women farmers who had a higher level of
activeness in the women farmers group tend to have more influence in the decision
making in their farming activity, compared to the women farmers with a lower level of
activeness, although the final decisions still made by men. Therefore women farmers
involvement in farmers capacity-building programs is an essential matter for
agricultural devel opment.
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Abstrak: Selama ini petani pria dianggap sebagai subjek utama dalam mengelola
usahatani. Hal tersebut berdampak pada hampir seluruh program peningkatan
kapasitas petani hanya melibatkan petani pria sebagai sasarannya. Kenyataannya
dalam mengelola usahatani sangat terkait dengan peran wanita tani. Tujuan penelitian
adalah mengukur tingkat peran wanita tani dalam pengambilan keputusan pada
aktivitas usahatani. Penelitian dilakukan di Desa Limbung Kabupaten Kubu Raya,
yang melibatkan 64 orang responden wanita tani. Data dikumpulkan melalui
wawancara terhadap responden, dan dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa wanita tani yang lebih aktif dalam kelompok tani memiliki peran
yang lebih tinggi dalam pengambilan keputusan usahatani, dibandingkan wanita tani
yang tidak aktif, walaupun keputusan akhir dalam usahatani masih ditentukan oleh
pria. Oleh karena itu, keterlibatan wanita tani dalam program-program pengembangan
kapasitas petani sangat penting dalam pembangunan pertanian.

Kata kunci: pengambilan keputusan, kelompok tani, wanita tani

PENDAHULUAN

Usahatani merupakan suatu usaha yang
dijalankan oleh kepala keluarga beserta anggota
keluarganya dimana setigp anggota keluarga
dapat terlibat langsung maupun tidak langsung.
Umumnya kepala keluarga  merupakan
pemegang peran utama dalam usahatani,
namun kenyataannya istri juga memiliki peran
yang tidak kalah penting. Suami dan istri
melakukan kerja sama dalam mengelola
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mangjemen keuangan usahatani, bahkan istri
memberikan  kontribusi  11,3%  terhadap
pendapatan total rumah tangga (Puspitasari et
a., 2013). Dalam hal pelaksanaan usahatani,
wanita tani juga memegang peranan yang lebih
dominan dibandingkan pria terutama dalam
pengolahan hasil pertanian dan pemasaran
(Astuti et a., 2011; Lesmana, 2005). Terdapat
kelompok tani yang hanya beranggotakan
wanita tani pada beberapa daerah di Indonesia,
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yaitu paraistri yang ikut secara aktif bekerja di
lahan usahatani.

Setiap keputusan yang diambil dalam
usahatani sebagai usaha keluarga, juga
dipengaruhi oleh peran petani wanita sebagai
bagian dari usaha tani maupun bagian dari
keluarga, walaupun umumnya yang berperan
mengambil keputusan akhir adalah kepala
keluarga (petani pria). Pendlitian terdahulu
menunjukkan bahwa wanita tani tidak hanya
bertanggung jawab terhadap urusan rumah
tangga, tetapi juga berpartisipasi aktif dalam
aktivitas on farm, off farm, maupun non farm,
demikian juga dalam proses pengambilan
keputusan (AARD-IDRC, 1991).

Kondis saat ini menunjukkan kaum pria
masih mendominasi dalam kegiatan kelompok
tani maupun kegiatan penyuluhan pertanian,
dimana kegiatan tersebut bertujuan
meningkatkan  kapasitas  petani  dalam
mengelola usahataninya. Padahal wanita tani
juga ikut serta dalam kegiatan pertanian secara
aktif, namun kesempatannya untuk ikut dalam
kegiatan penyuluhan lebih kecil dibandingkan
pria (Karaya et d., 2013; Manfre et a., 2013).
Pada negaranegara berkembang wanita
memiliki peran yang signifikan dalam
pertanian, dengan rata-rata 43% angkatan kerja
pertanian adalah wanita (SOFA-Team dan
Doss, 2011). Produksi pada usahatani yang
melibatkan wanita tani dapat mengalami
peningkatan 20-30%, dan meningkatkan PDB
sektor pertanian pada negara berkembang
sebesar 2,5-4% menurut (FAO, 2011).

Berjalannya proses sosial di lingkungan
pedesaan saat ini menunjukkan mulai adanya
kelompok tani yang beranggotakan wanita tani.
Melalui kelompok tani yang merupakan wujud
dari kelompok sosial, maka akan terjadi
perubahan pada diri para wanita tani, terutama
dilihat dari segi wawasannya. Sehingga dalam
pengambilan keputusan usahatani peran wanita
diperkirakan akan semakin  meningkat.
Berdasarkan hal tersebut, maka perlu dilakukan
suatu kajian yang berkaitan dengan peran
wanita tani dalam pengambilan keputusan
usahatani, terutama bagi wanita tani yang
tergabung dalam kelompok tani. Hasil kajian
terhadap peran wanita tani tersebut selanjutnya
dapat menjadi dasar kebijakan dalam program
peningkatan kapasitas petani yang lebih
melibatkan wanita tani sebagai pengelola
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usahatani, tidak hanya melibatkan petani pria
sebagal sasaran utamanya.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di Desa Limbung,
Kecamatan Sungai Raya, Kabupaten Kubu
Raya, dimana pada desa tersebut terdapat
kelompok tani khusus untuk wanita tani.
Anggota kelompok tersebut adalah wanita tani
yang aktif bertani di lahan gambut. Disamping
itu juga terdapat wanita tani yang aktif bekerja
di lahan usahatani namun tidak tergabung
dalam kelompok tani. Sehingga dapat
dilakukan perbandingan antara wanita tani yang
aktif dalam kelompok tani terhadap wanita tani
yang tidak tergabung dalam kelompok tani.

Pengambilan ~ sampling  responden
dengan metode stratified sampling dengan
menentukan sub populasi  (Daniel, 2005).
Pengambilan sampel terlebih dulu menentukan
criteria populasi. Dalam hal ini criteria populasi
tersebut yaitu :

1) Wanita tani yang aktif bekerja di lahan
usahatani.
Wanita tani yang tergabung dalam
kelompok tani maupun yang tidak
tergabung dalam kelompok tani.
Berdasarkan kategori tersebut diperoleh
wanita tani di lokasi penelitian sgjumlah 64
orang. Selanjutnya dikelompokkan menjadi 26
orang wanita tani yang tergabung dalam
kelompok tani, serta 38 orang wanita tani yang
tidak tergabung dalam kelompok tani.

Variabel yang diukur yaitu peran petani
wanita dalam pengambilan keputusan. Peran
wanita tani dalam pengambilan keputusan
usahatani dalam penelitian ini ditinjau dari
beberapa tahap, sesuai dengan teori Simon
Herbert yang dikenal sebagai Smon’s Model of
Decision Making (Simon, 1993). Dalam teori
tersebut dikemukakan bahwa  tahap
pengambilan keputusan melalui tahapan yang
terdiri dari intelligence phase, design phase,
serta choice phase.

Untuk melihat peran wanita tani dalam
pengambilan keputusan usahatani dilakukan
pengukuran terhadap dominasi dan peran petani
wanita dalam tiga tahap pengambilan
keputusan usahatani tersebut. Ketiga fase
pengambilan keputusan diukur pada setiap
keputusan yang dibuat dalam usahatani, yang
didasarkan pada unsur pokok usahatani yaitu

2)
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modal, lahan, tenaga kerja, dan pengelolaan
usahatani (Hernanto, 1996). Kemudian dari
unsur-unsur  usahatani  tersebut  diuraikan
menjadi 11 jenis keputusan, yaitu dari lima dari
unsur modal (sumber modal, penggunaan
benih, penggunaan  pupuk, penggunaan
pestisida, dan penggunaan peralatan pertanian),
satu dari unsur lahan (luas lahan yang digarap.),
dua dari unsur tenaga kerja (alokasi tenaga
kerja serta upah tenaga kerja) dan tiga jenis
keputusan dari unsur pengelolaan usahatani
(waktu panen, harga jual komoditi, serta
pemasaran hasil panen).

Penilaian peran wanita tani dalam
pengambilan keputusan didasarkan penjelasan
deskriptif dari responden. Peran wanita tani
dikategorikan menjadi 1) tinggi jika tahap
keputusan didominasi wanita tani, 2) sedang
jika tahap keputusan dilakukan oleh petani pria
dan wanita secara seimbang, dan 3) rendah jika
tahap keputusan didominasi petani pria.

Berdasarkan hasil jawaban responden
tersebut kemudian dilakukan penjumlahan
sebaran tingkat peran wanita tani pada masing-
masing tahapan keputusan untuk setiap unsur
usahatani, apakah didominasi oleh jawaban
tinggi, sedang dan rendah. Dominasi tersebut
dilihat dari persentase jumlah responden yang
menjawab tinggi, sedang atau rendah, dari total
keseluruhan responden. Tingkat pengambilan
keputusan dengan persentase tertinggi menjadi

penentu tingkat peran wanita tani dalam setiap
tahap pengambilan keputusan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebagai fase pertama dalam  proses
pengambilan keputusan, fase intelligence
merupakan tahap identifikasi permasalahan dan
pengumpulan informasi terkait dengan hal yang
akan diputuskan. Hasil analisis menunjukkan
peran wanita tani di fase ini tergolong tinggi
pada wanita tani yang menjadi anggota
kelompok tani. Wanita tani yang tidak
tergabung dalam kelompok tani didominas
oleh tingkat peran yang sedang pada tahap ini.
Hal ini disebabkan wanita tani yang terlibat
dalam kelompok tani cenderung memiliki
peluang untuk melakukan pencarian informasi
terkait hal-hal dalam usahatani yang akan
diputuskan. Baik dalam ha adanya media
untuk bertanya melalui kegiatan kelompok,
maupun adanya kegiatan pertemuan yang
meningkatkan intensitas interaksi antar wanita
tani.

Peran wanita tani yang menjadi anggota
kelompok pada tahap intelligence tergolong
tinggi pada pencarian informasi untuk 6 dari 11
jenis keputusan yang diambil dalam usahatani,
yaitu penggunaan modal usahatani, penggunaan
peradatan pertanian, luas lahan digarap,
penentuan waktu panen, penentuan harga jual
komoditi, dan pemasaran hasil.

Tabd 1. Tingkat peran wanitatani ddam faseintdligence berdasarkan dominas responden

Tingkat Dominasi Peran

USZL;%I;?k Jenis Keputusan Anggota Kelompok Non Anggota Kelompok
Tingkat (%)* Tingkat (%)*
Modal Penggunaan modal Tinggi 42,3 Sedang 42,1
Penggunaan benih Sedang 34,6 Tinggi 52,6
Penggunaan pupuk Sedang 38,5 Sedang 55,3
Penggunaan pestisida Sedang 42,3 Sedang 55,3
Penggunaan peralatan Tinggi 34,6 Sedang 47
pertanian
Lahan L uas lahan ditanami Tinggi 42,3 Sedang 711
Tenagakerja Alokasi tenaga kerja Sedang 42,3 Sedang 55,3
Upah tenaga kerja Rendah 384 Tinggi 36,8
Pengelolaan Waktu panen Tinggi 53,8 Sedang 42,1
Hargajua komoditi Tinggi 46,2 Rendah 65,8
Pemasaran hasil panen Tinggi 38,5 Sedang 47,4
Rata-rata Total Tinggi 37,8 Sedang 42,1
Keterangan  : ' Persentase jumlah responden berdasarkan tingkat dominasi

Sumber : Data primer (2017)
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Informasi yang dicari oleh petani wanita
cenderung fokus kepada hal-hal yang terkait
dengan finansial usahatani, yaitu mencari
informasi  terkait modal, upah tenaga kerja,
harga jual serta saluran pemasaran hasil panen
mereka. Sgjalan dengan penelitian lain bahwa
wanita tani yang tergabung dalam kelompok
tani mengalami peningkatan akses terhadap
sumberdaya yang mereka butuhkan untuk
usahataninya salah satunya aspek finansial
(Othman et al., 2020).

Aktivitas kelompok wanita tani di Desa
Limbung berupa kegiatan pertemuan rutin.
Kegiatan yang juga berupa pertemuan arisan
atau pengajian ini, biasanya diis dengan

diskusi informal  terkait  perkembangan
usahatani mereka antara lain  tentang
perkembangan  harga  komoditi,  tujuan

pemasaran yang memberikan harga lebih
tinggi, perkembangan harga upah buruh tani,
serta teknik budidaya yang lebih baik. Melalui
forum tersebutlah terjadi pertukaran informas
antar wanita tani. Hal ini juga menunjukkan

wanita tani yang aktif dalam kelompok
tanilebih semangatmencari informasi terkait
hal-hal tersebut. Informasi diperoleh dari

sesama anggota kelompok melalui forum
pertemuan kelompok, serta melalui kenaan
dari luar desa.

Wanita tani yang tidak tergabung dalam
kelompok tani secara keseluruhan memiliki
peran yang tergolong sedang. Peran yang
tergolong tinggi hanya pada pencarian
informasi penggunaan benih dan tingkat upah

tenaga kerja. Akses pada sumber informas
sangat terbatas yaitu dari rekan sesama petani
yang letak lahannya bersebelahan atau dari
tetangga yang juga petani.

Fase keputusan sdlanjutnya adalah
design, vyaitu melakukan pengembangan
terhadap dternatif dalam menyelesaikan
masalah, melalui eksplorasi terhadap peluang
yang dihadapi. Peran wanita tani pada fase ini
menunjukkan pola yang sama dengan tahap
intelligence, yaitu cukup tinggi untuk wanita
tani yang menjadi anggota kelompok tani, dan
tergolong sedang untuk wanita tani yang tidak
tergabung dalam kelompok tani. Ha ini
disebabkan wanita tani yang terlibat dalam
kelompok tani memiliki intensitas yang tinggi
untuk berinteraks antar sesama pelaku
usahatani, sehingga dapat berbagi pengalaman
keberhasilan dan kegagalan menjalankan
berbagai kegiatan usahatani.

Peran wanita tani yang aktif dalam
kelompok tani pada tahap design cenderung
dominan pada unsur penggunaan modal,
penggunaan  benih, penggunaan  pupuk
penggunaan pestisida, serta penggunaan lahan
dan waktu panen. Petani wanita berkontribusi
tinggi dalam mengatur modal usahatani, dari
lima jenis keputusan terkait moda hanya
terdapat satu jenis keputusan dimana peran
wanitatani tergolong sedang.

Hal tersebut menunjukkan wanita tani
lebih mendominasi dalam aspek finansial
usahatani (Puspitasari et al., 2013).

Tabd 2. Tingkat peran wanitatani dalam fase design berdasarkan dominas responden

Tingkat Dominasi Peran

Unsur Pokok

Usahatani Jenis Keputusan Anggota Kelompok Non Anggota Kelompok

Tingkat (%)* Tingkat (%)*
Modal Penggunaan modal Tinggi 46,2 Tinggi 39,4
Penggunaan benih Tinggi 46,2 Tinggi 47,4
Penggunaan pupuk Tinggi 42,3 Sedang 55,3
Penggunaan pestisida Tinggi 38,5 Sedang 55,3
Penggunaan peralatan pertanian Sedang 34,6 Sedang 47,4
Lahan L uas lahan ditanami Tinggi 46,2 Sedang 63,2
Tenagakerja  Alokas tenagakerja Sedang 38,5 Sedang 447
Upah tenaga kerja Rendah 46,2 Tinggi 42,1
Pengelolaan Waktu panen Tinggi 46,2 Sedang 42,1
Hargajua komoditi Sedang 50,0 Rendah 447
Pemasaran hasil panen Rendah 46,2 Sedang 42,1
Rata-rata Total Tinggi 37,8 Sedang 43,5

Keterangan  : ' Persentase jumlah responden berdasarkan tingkat dominasi

Sumber : Data primer, 2017
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Peran wanita yang non anggota kelompok tani
hanya tinggi pada tiga hal, yaitu penggunaan
modal, penggunaan benih dan upah tenaga
kerja.

Keputusan terkait penggunaan modal,
penggunaan  benih, penggunaan  pupuk
penggunaan pestisida, serta penggunaan lahan
dan waktu panen ditentukan oleh wanita tani,
dan hanya sedikit responden yang melibatkan
suami  dalam  pengambilan  keputusan.
Usahatani sayuran sebagian besar dikelola
wanita tani, Pria terutama bertugas untuk
mempersiagpkan lahan saat akan mulai
penanaman.

Wanita tani yang tergabung dalam
kelompok tani memiliki interaksi antar petani
yang lebih tinggi. Kesempatan tersebut
dimanfaatkan untuk saling berbagi pengetahuan
dan informasi terkait usahatani, dan menjadi
media bagi masing-masing wanita tani untuk
mengeksplorasi peluang alternatif yang paling
baik sehingga dapat diputuskan alternatif yang
akan diambil sebagai keputusan akhir pada
tahap sdlanjutnya. Sehingga wanita tani
tersebut memiliki kemampuan untuk menjadi
pengelola dalam usaha tani mereka masing-
masing.

Fase terakhir dalam pengambilan
keputusan yaitu fase choice, dimana dilakukan
evaluas terhadap setigp adternatif yang
dikembangkan pada tahap design, kemudian
memilih satu diantara aternatif yang ada
Alternatif yang dipilih tersebut merupakan

keputusan akhir yang diperoleh dari ketiga
tahap yang telah dilalui.

Peran wanita tani yang menjadi anggota
kelompok tani pada tahap choice secara umum
terkategori pada tingkat peran tinggi. Wanita
tani yang tidak menjadi anggota kelompok
cenderung sedang tingkat perannya. Peran
wanita tani yang aktif dalam kelompok tani
pada tahap choice cenderung dominan pada 8
dari 11 jenis keputusan usahatani. Kedelapan
hal tersebut yaitu dalah unsur moda yang
terdiri dari kegiatan penggunaan modal
usahatani, penggunaan benih, penggunaan
pupuk, penggunaan pestisida.

Peran wanita tani yang tergabung dalam
kelompok tani jugatinggi dalam keputusan luas
lahan yang ditanami, alokasi tenaga kerja serta
harga jual komoditi. Hal tersebut menunjukkan
wanita yang tergabung dalam kelompok tani
cenderung mendapatkan  kepercayaan dari
suami  untuk berperan dalam mengambil
keputusan usshataninya. Ha ini karena
tingginya wawasan wanita tani yang terlibat
dalam kelompok, serta karena wanita tani yang
menjadi anggota kelompok lebih tinggi
intensitasnya dalam melakukan kegiatan rutin
di lahan usahatani bersama kepala keluarga.

Ha tersebut sesuai dengan hasil
penelitian yang menunjukkan bahwa semakin
tinggi curahan waktu wanita tani dalam
usahataninya maka semakin kuat posisinya
daam pengambilan keputusan  usahatani
(Lesmana, 2005).

Tabd 3. Persentase jumlah responden berdasarkan tingkat peran wanitatani dalam pengambilan keputusan padafase Choice

Tingkat Dominasi Peran

UGZLZO;?I( Jenis Keputusan Anggota Kelompok Non Anggota Kelompok
Tingkat (%)* Tingkat (%)*
Modal Penggunaan modal Tinggi 46,2 Sedang 63,2
Penggunaan benih Tinggi 38,5 Sedang 57,9
Penggunaan pupuk Tinggi 46,2 Rendah 63,2
Penggunaan pestisida Tinggi 42,3 Sedang 55,3
Penggunaan peralatan Tinggi 42,3 Sedang 55,3
pertanian
Lahan L uas lahan ditanami Tinggi 42,3 Rendah 60,5
Tenagakerja Alokasi tenaga kerja Tinggi 38,5 Sedang 68,4
Upah tenaga kerja Sedang 42,3 Sedang 68,4
Pengelolaan Waktu panen Sedang 46,2 Sedang 60,5
Hargajua komoditi Tinggi 38,5 Sedang 52,6
Pemasaran hasil panen Rendah 53,8 Tinggi 39,5
Rata-rata Total Tinggi 36,7 Sedang 48,8
Keterangan  : ' Persentase jumlah responden berdasarkan tingkat dominasi

Sumber : Data primer, 2017
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Gambar 1. Peran wanitatani berdasarkan fase pengambilan keputusan
Sumber: Dataprimer, 2017
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Gamber 2. Tingkat peran wanitatani dalam pengambilan keputusan secarakesduruhan
Sumber: Data primer, 2017

Berdasarkan penggambaran secara visual
pada Gambar 1 menunjukkan bahwa pada
setigp fase pengambilan keputusan peran
wanita tani secara keseluruhan menunjukkan
dominasi peran tingkat tinggi untuk wanita tani
yang tergabung dalam kelompok tani. Wanita
tani yang tidak tergabung dalam kelompok tani
cenderung didominasi oleh peran tingkat
sedang.

Gambar 1 menunjukkan bahwa wanita
tani yang menjadi anggota kelompok tani
memiliki peran yang lebih penting dalam
pengambilan keputusan pada setigp unsur
pengelolaan usahatani, dibandingkan wanita
tani yang tidak tergabung dalam kelompok tani.
Melalui kelompok tani akses wanita tani
terhadap peningkatan kapasitas, informasi dan
pengetahuan menjadi lebih tinggi, karena lebih
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besar kesempatannya untuk terlibat dalam
kegiatan penyuluhan. Kemudian pada akhirnya
usahatani yang dijalankan akan menjadi lebih
baik. Hal tersebut sgalan dengan penelitian
terdahulu bahwa wanita tani yang tergabung
dalam  suatu kelompok  mendapatkan
keuntungan dalam hal tambahan tenaga kerja
luar keluarga, akses terhadap penyuluhan
pertanian, akses terhadap pendanaan dan
pemasaran produk mereka, dukungan sosial
dan akses terhadap input yang berkualitas
(Karaya et al., 2013). Bahkan lebih jauh,
keterlibatan wanita tani dalam kegiatan
penyuluhan yang pada umumnya diwadahi oleh
kelompok tani, dapat memberikan manfaat dari
segi usahatani (peningkatan keterampilan dan
produktivitas, menjamin keberlanjutan produk
yang berkualitas, menciptakan peluang kerja
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baru bagi wanita dalam usahatani) serta dari
segi  pembangunan (penguatan  ketahanan
pangan dan penurunan angka kemiskinan,
menghilangkan diskriminasi terhadap wanita,
dan memperbaiki asupan nutrisi keluarga)
(Manfre et al., 2013). Pendlitian lainnya
menunjukkan bahwa peran penyuluh menjadi
faktor signifikan dalam proses pengambilan
keputusan petani (Sari et al., 2016).

Jika jumlah responden wanita tani
dikelompokkan berdasarkan tingkat perannya
secara keseluruhan menunjukkan bahwa peran
wanita tani masih didominasi oleh tingkat
sedang, walaupun pada kelompok tersebut
didominas oleh wanita tani yang tidak
tergabung dalam kelompok tani. Gambar 2
menunjukkan dalam pengambilan keputusan
usahatani belum sepenuhnya didominasi oleh
peran wanita. Namun berdasarkan data tersebut
juga dapat dilihat kecenderungan lainnya, yaitu
wanita tani yang aktif dalam kelompok tani
cenderung memiliki peran yang tinggi dalam
pengambilan keputusan usahatani.

Hasil analisis sgjadan dengan penelitian
terdahulu bahwa wanita tani memiliki peran
yang cukup besar dalam menjalankan usahatani
(Kasmiyati dan Priyanti, 2014; Notoatmojo,
2001). Waaupun  demikian, sebagian
keputusan akhir tetap berada di tangan petani
pria. Sejalan dengan hasil penelitian terdahulu
bahwa peran wanita lebih  dominan
dibandingkan dengan pria dalam aspek
aktivitas usahatani, namun partisipasi wanita
dalam usahatani lebih rendah dalam aspek
kontrol (terutama terhadap lahan, peralatan, dan
pemasaran hasil usahatani) dan aspek akses
(terutama peluang mendapatkan pelatihan dan
informasi pasar) karena kewenangan dan
kesempatan paling besar berada pada petani
pria (Bhastoni dan Y uliati, 2016).

KESIMPULAN

Wanita tani yang terlibat dalam kelompok tani
cenderung memiliki peran tinggi dalam
pengambilan keputusan usahatani, baik dalam
fase intelligence, design, maupun choice.
Artinya wanita tani yang terlibat dalam
kelompok tani lebih aktif terlibat dalam
pengambilan keputusan serta mendapatkan
kepercayaan yang lebih tinggi dari kepaa
keluarga sebagai pelaku utama usahatani dalam
mengambil keputusan, dibandingkan dengan
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yang tidak tergabung dalam kelompok tani.
Secara keseluruhan pengambilan keputusan
usahatani belum sepenuhnya didominasi oleh
peran wanita, artinya masih ada peran pria
dalam pengambilan keputusan akhir dalam
menjalankan  usahatani. Namun ha ini
menggambarkan bahwa pengelolaan usahatani
tideak didominasi oleh petani pria sga,
melainkan terdapat kontribusi petani wanita
yang cukup tinggi. Oleh karena itu, akan lebih
baik jika petani wanita ikut dilibatkan dalam
program-program peningkatan kapasitas petani,

misalnya melalui  kegiatan  penyuluhan
pertanian, pendampingan dan pembinaan
kelompok tani.
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